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The Relationship between Parenting Styles for Toddlers and Wasting Incidents in
Mulo and Ngunut, Wonosari, Gunung Kidul in 2023
Khatarina Irnawati® Nurlia Ikaningtyas 2

ABSTRACT

KHATARINA IRNAWATI. "The Relationship between Parenting Styles for
Toddlers and Wasting Incidents in Mulo and Ngunut, Wonosari, Gunung Kidul in
2023"

The prevalence of wasting in Gunung Kidul is 5th ou 6 districts/cities in the
Yogyakarta province as much as 6.6% (SSGI, 2022). g is a condition where a
child is underweight due to insufficient calorie intake. nting is care that is carried
out in the household, such as providing food, treat , growth, and development of
children. This research aims to determine the relat ip between parenting styles for
children under five and the incidence of wast-&g in Mulo and Ngunut, Wonosari,
Gunung Kidul in 2023. The research design a quantitative analytical correlation
with a cross-sectional approach, testing usi earman rank. The population was 446
children under five, the sample was tak ng a probability sampling technique of
205 respondents. Data collection used tionnaire. The results of this study showed
p=0.165>0.05, good parenting patte ere 71 (34.65), bad 134 (65.4%), wasting 41
(20%), not wasting 164 (80%), pareﬁgs f toddlers aged 26-35 years 121 (59%), female
192 (93.7%), elementary school tion 65 (31.7%), housewife 72 (35.1%), parental
relationship 180 (87 .8%), chil@ed 24-36 months 93 (45.4%), child’s gender female
120 (58.5%). There is no relgtionship between parenting styles and wasting incidents
in Mulo and Ngunut. It is d that future researchers will be able to research the
factors that influence w\' incidents.
A
%,

Keywords: Parenting styles - Wasting incidents - Toddlers
xvii + 160 pages + 16 tables + 2 schemas + 15 appendices
Bibliography: 43, 2015-2023




Hubungan Pola Asuh pada Anak Balita dengan Kejadian
Wasting di Kelurahan Mulo dan Ngunut Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunung Kidul Tahun 2023

Khatarina Irnawati® Nurlia Ikaningtyas

ABSTRAK
KHATARINA IRNAWATI. “Hubungan Pola Asuh Anak Balita dengan
Kejadian Wasting di kelurahan Mulo dan Ngunut kec an Wonosari kabupaten
Gunung Kidul Tahun 2023~ !

Prevelensi wasting di kabupaten Gunung Kidul u% ke 5 dari 6 kabupaten/kota di
provinsi di Yogyakarta sebanyak 6,6% (SSGI,_& 2). Wasting adalah keadaan anak
lori yang tidak mencukupi. . Pola asuh
h tangga seperti penyediaan makanan,
n anak. Tujuan penelitian ini untuk

mengalami kekurangan berat akibat asupan
adalah pengasuhan yang dilakukan dalam r
pengobatan, pertumbuhan, dan perkem
mengetahui hubungan pola asuh pada a lita dengan kejadian wasting di kelurahan
Mulo dan Ngunut kecamatan Wonosa bupaten Gunung Kidul tahun 2023. Desain
penelitian kuantitatif analitik cor}% ion dengan pendekatan cross sectional, uji
menggunakan spearman rank. P si dalam penelitian ini 446 anak balita, sampel
diambil menggunakan tekni\&obability sampling sebanyak 205 responden.
Pengambilan data menggu;i?k uesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan p= 0,165
orang

> 0,05, pola asuh baik se 71 (34,65), buruk 134 (65,4%), wasting 41 (20%),
tidak wasting 164 (80% tua balita usia 26-35 121 tahun (59%), jenis kelamin
Perempuan 192 (93,7 pendidikan SD 65 (31,7%), pekerjaan IRT 72 (35,1%),
hubungan dengan an ang tua 180 (87,8%), usia anak 24-36 bulan 93 (45,4%), jenis
kelamin anak Perempuan 120 (58,5%). Tidak ada hubungan antara pola asuh terhadap
kejadian wasting di Kelurahan Mulo dan Ngunut. Diharapkan peneliti selanjutnya
mampu melakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi terhadap kejadian
wasting.

Kata Kunci: Pola asuh - kejadian Wasting - Balita
xvii + 160 hal + 16 tabel + 2 skema + 15 lampiran
Kepustakaan: 43, 2015-2023



PENDAHULUAN

Tahap balita adalah masa emas dalam siklus kehidupan karena pertumbuhan dan
perkembangan balita berlangsung dengan sangat cepat. Untuk mencegah terjadinya
masalah gizi, tumbuh kembang balita tentunya harus didukung dengan konsumsi
makanan yang seimbang dan berstandar (Mar et al, 2021).

Rizyana & Yulia (2018), menyatakan bahwa pola asuh merupakan perilaku ibu atau
pengasuh lain yang berhubungan dengan keadaan fisik dan mentalnya dalam
memberikan kasih sayang, perhatian, memberi makan, kebersihan, mendidik perilaku
dan lainnya. Wasting sebagai salah satu masalah gizi yang sering terjadi pada balita,
merupakan berat badan kurang atau terlalu kurus un inggi badan anak yang
didasarkan pada BB/TB atau BB/PB. \k_

Menurut UNICEF dan WHO prevalensi wasting ‘e%ﬂwgkat secara global dari tahun
2013 hingga 2016. Pada tahun 2016, prevalensﬁw%~

yang menunjukkan tren peningkatan dari @@@nsi wasting pada tahun 2013 sebesar

sting pada balita mencapai 7,7%

5.%. Kemudian, meskipun kemajuan pe, n dicapai, namun menurun pada tahun

2017 dan 2018. Tahun 2017 terlihat Egensi wasting sebesar 7,5%. dan tahun 2018
sebesar 7,3%. Walau mengalam'v(Q urunan, prevalensi wasting tersebut masih
melebihi dari target WHO tahu2§2'5 (Asri & Nooraeni, 2021).

METODE Qf)

Desain penelitian ini,@'a h penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Pen%zian ini dilakukan di kelurahan Mulo dan Ngunut kecamatan
Wonosari Kabupaten Gunung Kidul pada 2 Oktober sampai 26 November 2023.
Populasi pada penelitian ini adalah orang tua balita yang berjumlah 205 orang dengan
metode pengambilan sampling penelitian menggunakan probability sampling. Alat
ukur pada penelitian ini adalah kuesioner pola asuh, yang telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas oleh peneliti sebelumnya, serta teknik analisa data menggunakan

Spearmann Rho Test.



HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis karakteristik responden dan analisis

deskriptif, dengan hasil menunjukkan bahwa Karakteristik responden berdasarkan usia
orang tua atau wali, sebagian besar usia responden 26 hingga 35 tahun sebanyak 121
responden (59,0%), sedangkan sebagian kecil responden berusia rentang 36 hingga 45
tahun sebanyak 9 responden (4,4%). jenis kelamin, dipero@asil sebagian besar jenis
kelamin responden adalah perempuan dengan 192 re\l_ en (93,7%) dan sebagain
kecil laki-laki dengan 13 responden (6,3%). Pendidikan, diperoleh hasil sebagian besar
pendidikan responden adalah tamatan SD sebanﬁz%?‘GS Responden (31,7%) dan sebagai
kecil tamatan SMP sebanyak 42 resp@ (20,5%). pekerjaan, diperoleh hasil
sebagian besar pekerjaan responden i%wah tangga sebanyak 72 responden (35,1%)
dan sebagian kecil adalah petan'zéi/%n pegawai swasta masing-masing sebanyak 12
responden (5,9%). Karakte%& responden berdasarkan hubungan dengan anak,
diperoleh hasil sebagian &é_ﬁvhubungan responden dengan anak adalah sebagai orang
tua sebanyak 180 res%.}en (87,8%) dan sebagain kecil adalah wali anak sebanyak 25
responden (12,2%). sebagian besar usia responden adalah 24 hingga 36 bulan sebanyak
93 responden (45,4%), sedangkan sebagian kecil responden berusia rentang 0 hingga
23 tahun sebanyak 28 responden (13,7%). Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin anak, diperoleh hasil sebagian besar jenis kelamin anak perempuan a 120
responden (58,5%), sedangkan sebagian kecil responden laki-laki sebanyak 85

responden (41,5%).



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Asuh

No Pola Asuh Frekuensi %
1 Baik 71 34,6%
2 Buruk 134 65,4%
Jumlah 205 100%

Sumber: Data Primer Terolah, 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden pola asuh diperoleh hasil sebagian pola asuh
responden buruk sebanyak 134 responden (65,4%), sedangkan sebagian kecil

responden pola asuh baik sebanyak 71 responden (34,6%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Asuh Q

No Kejadian Wasting Frekuensi—=| %
1 Wasting nal 20%
2 Tidak Wasting 162N 80%
Jumlah 205 100%

Sumber: Data Primer Terolah, 2023 Q

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 205 nden sebagian responden kejadian wasting
adalah tidak wasting sebanyak é» responden (80%), sedangkan sebagian kecil
responden kejadian wasting adf% wasting sebanyak 41 responden (20%).

Tabel 3 Hubungan pola th terhadap kejadian wasting di Kelurahan Mulo dan

Ngunut, Kecamatan w/@ri, Kabupaten Gunung Kidul
(0 Kejadian Wasting P-value [ o

Pola Asuh Wasting | Tidak Wasting Total

Baik |18 (8,8%) |53 (259%) | 71(34,6%)

Buruk |23 (11,2%) | 111 (54,1%) | 134 (65,4%) |0,165 | 0,05

Total 41 (20%) | 164 (80%) 205 (100%)

Sumber: data primer terolah,2023

Hasil diatas menunjukkan nilai o sebesar 0,05 diperoleh hasil uji statistik dengan

spearman rank menggunakan sistem komputer yaitu sebesar P value > a yaitu 0,165



maka HO diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada hubungan antara pola asuh
terhadap kejadian wasting di Kelurahan Mulo dan Ngunut, Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Gunung Kidul tahun 2023.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan usia responden merupakan kelompok dewasa yang telah
memiliki tanggung jawab terhadap anggota keluarga atau orang lain. Masa dewasa
awal adalah kematangan masa reproduktif yaitu suatu masa yang penuh dengan
masalah dan ketegangan emosional, periode isolasi sosial, periode komitmen dan
penyesuaian diri pada pola hidup yang baru (Ananda , 2023). Menurut Akbar
(2021) wanita merupakan pihak yang paling penti rtanggung jawab terhadap
kesehatan, pengasuhan, dan tumbuh kembang an ‘hﬂsusnya anak balita, kesehatan
m&tu ibu. (Menurut Lestari, 2020)
hasil penelitian menunjukkan bahwa aya ?bagai orang tua menjalankan peran

anak balita sangat tergantung yang mengasuh

sebagai pengasuh, motivator, pembimbi ndamping belajar, dan penegak disiplin
anak. Menurut (Ni’mah, 2015) tingk %éndidikan mempengaruhi seseorang dalam
menerima informasi, orang dengaﬁ\\t%\\gkat pendidikan yang lebih baik akan lebih
mudah dalam menerima infor daripada orang dengan tingkat pendidikan yang
kurang informasi tersebut @Bdlkan bekal ibu untuk mengasuh balitanya dalam
kehidupan sehari-hari. P rﬁj{ian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rochmawati (2016) R&

responden SD yaitu g@esar (37,5%).

n hasil pendidikan tertinggi sebagian besar adalah pada

Menurut Munafiah (2013) mengatakan aktivitas dan pekerjaan yang dilakukan ibu
tekadang melupakan peran ibu bahkan tidak dapat meluangkan sedikit waktu untuk
memperhatikan anak. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Marques
et al, 2022). Menunjukkan ibu balita gizi buruk yang mempunyai pola asuh makan

Hubungan orang tua dan anak itu sendiri tertanam didalamnya sebuah mesosistem dari
konteks yang lebih luas, seperti keluarga besar, teman sebaya, sekolah, dan lingkungan

(Kusumawardani, 2023). Balita merupakan masa emas dalam siklus kehidupan karena



pertumbuhan dan perkembangan balita berlangsung dengan sangat cepat. Tentunya
diperlukan pola makan yang seimbang dan terstandar untuk membantu tumbuh
kembang balita agar tidak terjadi masalah gizi Harjatmo et al., 2017 dalam (Rizki dkk.,
2021)

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Rochmawati, 2016)
karakteristik berdasarkan jenis kelamin balita diketahui bahwa sebagian besar berada
pada jenis kelamin perempuan sebanyak 57,6%. Pola asuh orang tua adalah sikap ibu
dalam menjaga maupun melindungi anak. Sikap ibu berperan pada pemberian makanan
pendamping, memberitahukan cara makan yang tepat, memberikan makanan yang
bergizi, keahlian mengatur nbanyaknya porsi makanan ydrg*bersih, pola makan yang
tepat, sehingga kandungan nutrisi bisa dengan baik ditefinia oleh anak (wibowo, 2023).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di ’k&ﬁan oleh (Noflidaputri, 2022).
Diketahui lebih dari separuh responden yaitu seb&n ak 41 responden (82%) memiliki
pola asuh yang kurang baik. sebanyak 35 r Wden (70%) memilki pola asuh baik.
Wasting merupakan ancaman serius pada mbangan seorang anak sangat terancam
oleh pemborosan. Anak yang kurus @B Z-score -2) atau sangat kurus (BB/TB Z-
score -3) memiliki angka kematian/ﬁq hingga sembilan kali lebih besar dibandingkan
anak yang tidak kurus (Prawesf# 2018). Penelitian ini sejalan dengan (Ni’mah,2015)
status gizi balita berdasarka@B/TB sebagaian besar berada dalam kategori normal
(81,7%). Namun sebanya\@Z,Z%) balita mengalami wasting

,Q

Pengambilan keput@ dalam uji spearman rho dilakukan dengan menilai korelasi,
arah hubungan, signifikansi dan keeratan hubungan, serta daerah penolakan hipotesis.
Hasil analisis menggunakan uji spearmann rho dalam penelitian ini didapatkan bahwa
dengan tingkat kesalahan 0,05 didapat hasil p-value 0,165 > 0,05 sehingga disimpulkan
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tidak ada hubungan antara pola asuh terhadap

kejadian wasting di Kelurahan Mulo dan Ngunut.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN



Penelitian ini meneliti tentang hubungan antara pola asuh pada balita dengan kejadian
wasting di Kelurahan Mulo dan Ngunut Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung
Kidul Tahun 2023 dengan kesimpulan dalam penelitian ini adalah Karakteristik
responden sebagian besar usia responden adalah 26 hingga 35 tahun, jenis kelamin
perempuan, Pendidikan tamatan SD, pekerjaan ibu rumah tangga, hubungan dengan
anak orang tua, karakteristik balita sebagian besar usia 24 hingga 36 bulan, jenis
kelamin perempuan. Berdasarkan pola asuh, diperoleh hasil sebagian pola asuh
responden adalah buruk (65,4%), sedangkan sebagian keCil*responden pola asuh baik
(34,6%), kejadian wasting, diperoleh hasil sebagian nden kejadian wasting adalah
tidak wasting (80%), kejadian wasting (Q-&%K Peneliti melakukan analisis
menggunakan uji Spearman Rho didapat @Y}Jenelitian tidak ada hubungan antara
pola asuh terhadap kejadian wasting &elurahan Mulo dan Ngunut, Kecamatan

Wonosari, Kabupaten Gunung Kidkﬁi;w\un.

SARAN

1. Bagi Penulis \éé/
AN
Diharapakan da@b eningkatkan mengembangkan kemampuan dan wawasan
penulis dalam menyusun skripsi mengenai hubungan pola asuh pada anak balita
dengan kejadian wasting di Kabupaten Gunung Kidul tahun 2023.
2. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu masukan untuk perkembangan ilmu

keperawatan khususnya untuk mata kuliah keperawatan anak, serta hasil penelitian



ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa dan menambah bahan kepustakaan di STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta.

3. Bagi Masyarakat
Diharapkan orang tua dapat meningkatkan dalam pembentukan pola asuh terhadap
kejadian wasting pada anak balita di Kabupaten Gunung Kidul. Bisa dilakukan
dengan meningkatkan pemberian makan, perawatan anak, kebersihan, dan sanitasi
lingkungan

4. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Gunung Kidul Q®
Diharapkan dapat memberikan informasi kepqﬂa\g-seluruh masyarakat tentang
hubungan pola asuh yang mempengaruhi te&x; terjadinya wasting pada balita
sehingga dapat memberikan upaya p@%han untuk menurunkan prevalensi

wasting khususnya di Kabupaten G Kidul.
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Diharapkan bagi peneliti se@utnya untuk melakukan penelitian yang berfokus

5. Bagi Peneliti Lainnya

pada pencegahan dan f; “faktor pola asuh pada kejadian wasting.
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izin bagi peneliti untuk melaksanakan proses penelitian.
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